BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zingiberaceae merupakan salah satu tanaman asli Indonesia yang banyak
ditemukan di wilayah Sulawesi, khususnya di hutan tropis basah di Sulawesi
Tengah dan Sulawesi Selatan. Zingiberaceae merupakan famili atau suku
tumbuhan berbunga yang secara umum dikenal oleh masyarakat Indonesia
sebagai jahe-jahean yang dikenal memiliki berbagai potensi terapeutik, termasuk
aktivitas antioksidan dan antibakteri yang dihasilkan dari metabolit sekunder
(Pitopang et al., 2021).

Keanekaragaman spesies Zingiberaceae di Sulawesi tergolong dalam
kelompok tumbuhan yang jenis-jenisnya memiliki nilai ekonomi yang tinggi,
bahkan banyak diantaranya bersifat endemik (Trimanto & Hapsari, 2018).
Tumbuhan yang termasuk dalam famili Zingiberaceae salah satunya yaitu
Etlingera. Beberapa jenis tumbuhan Etlingera juga memiliki manfaat bagi
kesehatan karena memiliki kandungan fenol dan aktivitas antioksidan yang
tinggi. Salah satunya yang telah diteliti adalah Etlingera elatior atau biasa
dikenal dengan kecombrang, di wilayah Sulawesi Selatan khususnya kota
Palopo tumbuhan kecombrang disebut dengan nama “patikala”. Kecombrang ini
memiliki kandungan kimia berupa alkaloid, flavonoid, polifenol, minyak atsiri,
streoit dan saponin. Pada penelitian yang dilakukan oleh Pramiastuti et al., 2018
menyatakan bahwa ekstrak daun kecombrang memiliki kadar fenol total sebesar
48,22 mgGAE/gram. Dengan aktivitas antioksidan sangat kuat sebesar 4,76
ppm. Begitupun pada ekstrak daun Etlingera pubimarginata memiliki
kandungan fenol total dan antioksidan yang lebih tinggi dari pada ekstrak
rimpang dari Etlingera pubimarginata (Mendez et al., 2022). Di Sulawesi
terdapat banyak tanaman et/ingera yang telah diteliti, beberapa tanaman tersebut
diantaranya adalah Etlingera acanthodes (Hurria et al., 2023), Etlingera
doliiformis (Alfian & Hurria, 2024) dan Etlingera flexuosa (Pitopang et al.,
2021).



Etlingera flexuosa adalah salah satu spesies tumbuhan berbunga yang
dideskripsikan untuk pertama kalinya, dari provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia
(Poulsen 2012). Tumbuhan Etlingera flexuosa merupakan tumbuhan yang telah
lama digunakan dalam pengobatan tradisional oleh masyarakat lokal di
Sulawesi, terutama bagian rimpangnya. Penggunaan tumbuhan ini memperoleh
dukungan ilmiah melalui berbagai studi sebelumnya yang dilakukan oleh
Pitopang et al., 2020, tumbuhan ini berperan penting dalam pengobatan
tradisional masyarakat Topo Baria dimana masyarakat biasanya menggunakan
rimpang sebagai obat tradisional untuk diare.

Tumbuhan ini merupakan tumbuhan terestrial yang dapat mencapai
ketinggian 5 m. Tumbuhan ini sangat mudah dikenali di habitatnya karena warna
selubung daunnya yang biasanya berwarna kekuningan hingga ungu. Tunas
berbunga muncul dari rimpang dengan bunga berwarna merah muda pucat. Ciri
utama dari spesies ini adalah lengkungan labellumnya yang bergerak ke arah luar
seiring bertambahnya usia.

Hasil analisis dari spesies ini menunjukkan adanya beberapa metabolit
sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan steroid (Pitopang et al.,
2019). Bagian daun Etlingera flexuosa mengandung senyawa tanin, saponin, dan
steroid yang dapat meghambat pertumbuhan mikroorganisme (Pitopang et al.,
2019), dimana saponin adalah jenis senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam tanaman yang merupakan fitomikia yang mempunyai
karaktristik berupa mempunyai kemampuan membentuk busa dan mengandung
aglikon poliiklik yang berikatan satu atau lebih gula. Kemampuan antibakteri
saponin mencakup perlindungan terhadap patogen potensial dan pengurangan
tegangan permukaan dinding sel. Mekanisme peran saponin sebagai antibakteri
dengan merusak tegangan sel dan permeabilitas membran bakteri sehingga
sitoplasma mengalami kebocoran sel dan kelangsungan hidup bakteri akan
terganggu berdampak sel bakteri mati (Harefa et al., 2022). Selanjutnya
fitokimia yang turut berperan pula sebagai antibakteri yaitu tanin yang
merupakan polifenol yang dapat berfungsi sebagai senyawa antibakteri.

Meskipun dapat larut dalam air, gliserol, metanol, hidroalkoholik, propilena



glikol, tetapi tidak larut dalam benzena, kloroform, eter, petroleum eter, dan
karbondisulfida. Mekanisme yang menyebabkan senyawa tanin bertindak
sebagai antibakteri yaitu mereka bereaksi dengan membran sel, menghentikan
enzim-enzim penting, dan menghancurkan atau menghentikan fungsi material
genet (Hussain et al., 2019).

Penelitian mengenai tanaman Etlingera flexuosa telah dilakukan oleh
Pitopang et al., 2020, yang mengkaji pemanfaatkan tradisional Etlingera
flexuosa oleh masyarakat lokal (suku Topo Baria), Desa Sedoa, Kecamatan Lore
Utara, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah, untuk berbagai keperluan.
Tumbuhan ini secara lokal disebut "karondo". Dalam penelitian tersebut,
dilaporkan bahwa buah Etlingera flexuosa digunakan sebagai penambah rasa
dalam hidangan ikan, daun mudanya dikonsumsi mentah atau direbus sebagai
sayuran dan rimpangnya digunakan sebagai obat tradisoal. Selain itu, daun tua
tumbuhan ini juga dimanfaatkan sebagai bahan atap gubuk. Penelitian tersebut
juga mengungkapkan bahwa ekstrak etanol rimpang Etlingera flexuosa
mengandung beberapa komponen kimia seperti flavonoid, tanin, saponin,
terpenoid, alkaloid, dan antioksidan yang dapat menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans, bakteri Staphylococcus aureus, dan
bakteri Escherichia coli (Pitopang et al., 2021).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini dilakukan uji
aktivitas antimikroba dari sampel daun Etlingera flexuosa yang diperoleh dari
wilayah Pegunungan Latimojong, Sulawesi Selatan. Pada penelitian sebelumnya
menggunakan sampel rimpang Etlingera flexuosa yang diperoleh dari
Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. Kondisi geografis dan ekologi yang berbeda
ini dapat memengaruhi kandungan metabolit sekunder pada tanaman yang

tumbuh di lokasi tersebut (Utomo et al., 2020).

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja kandungan senyawa kimia yang terkandung dalan daun Etlingera

flexuosa?



2. Apakah ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa memiliki aktivitas
antimikroba terhadap mikroorganisme yang menjadi objek pengujian?

3. Berapakah konsentrasi etanol 96% daun Etlingera flexuosa yang memiliki
ukuran zona hambat yang paling kuat terhadap bakteri Staphylococcus
aureus, bakteri Escherichia coli, dan jamur Trichophyton rubrum?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitain ini adalah:

1. Tujuan Umum

a. Untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun Etlingera
flexuosa yang diperoleh dari kawasan Pegunungan Latimojong, Sulawesi
Selatan, terhadap bakteri Staphylococcus aureus, bakteri Escherichia coli,
dan Trichophyton rubrum.

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam

daun Etlingera flexuosa.
b. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol 96% daun Etlingera
flexuosa yang menunjukkan daya hambat paling tinggi terhadap

pertumbuhan mikroorganisme uji.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menambah pengetahuan ilmiah tentang kemampuan
daun Etlingera flexuosa sebagai bahan alami yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dan jamur.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat memberi informasi yang bisa digunakan oleh
peneliti, mahasiswa, maupun tenaga kesehatan untuk memanfaatkan daun

Etlingera flexuosa sebagai alternatif pengobatan alami.



3. Manfaat Kebijakan

Diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan lembaga

terkait untuk melestarikan tanaman Etlingera flexuosa dan mengembangkan

obat herbal berbasis sumber daya alam lokal.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

1.

Ruang lingkup dan batasan penelitian ini yaitu:

Ruang Lingkup

a. Fokus pada uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol 96% dari daun
Etlingera flexuosa.

b. Sampel daun diambil dari kawasan Pegunungan Latimojong, Sulawesi
Selatan.

c. Mikroorganisme uji terdiri dari bakteri Staphylococcus aureus, bakteri
Escherichia coli, dan jamur Trichophyton rubrum.

d. Metode uji yang digunakan adalah difusi cakram.

e. Pengukuran dilakukan terhadap zona hambat (diameter) sebagai
indikator aktivitas antimikroba.

Batasan Penelitian

a.

Hanya menggunakan daun tanaman Etlingera flexuosa sebagai bahan
uji, bukan bagian lain seperti rimpang.

Ekstraksi hanya dilakukan dengan pelarut tunggal etanol 96%.
Konsentrasi ekstrak yang diuji terbatas pada tiga konsentrasi: 20%,
40%, dan 60%.

Pengujian dilakukan secara in vitro di laboratorium, tanpa uji toksisitas
atau identifikasi senyawa aktif lebih lanjut.

Penelitian hanya menguji empat jenis mikroorganisme, sehingga hasil
tidak dapat digeneralisasi untuk semua patogen.

Tidak mencakup aspek formulasi sediaan obat maupun aplikasi klinis

dari ekstrak.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dalam penelitian ini adalah::

1. Bagian Awal

a.
b.
C.

d.

.

f.

Halaman Judul
Lembar Persetujuan
Kata Pengantar
Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Gambar

2. BAB I - Pendahuluan

a
b.
C.
d.

c.

f.

Latar Belakang

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian (Umum & Khusus)
Manfaat Penelitian

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Sistematika Penulisan

3. BAB II - Tinjauan Pustaka

a
b.

e o

c.

f.

g.

Deskripsi dan Klasifikasi Tanaman Etlingera flexuosa
Morfologi, Habitat, dan Ekologi

Potensi Etnofarmakologi

Metode Ekstraksi

Mikroorganisme Uji

Konsep Antimikroba

Metode Pengujian Aktivitas Antimikroba

4. BAB III — Metode Penelitian

a
b.
C.
d.

c.

f.

Jenis dan Desain Penelitian
Waktu dan Tempat Penelitian
Sampel Penelitian

Alat dan Bahan

Prosedur Penelitian

Teknik Analisis Data

5. Daftar Pustaka



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Tanaman

Etlingera flexuosa adalah salah satu dari 36 spesies dalam genus Etlingera
yang baru-baru ini dideskripsikan sebagai endemik Sulawesi. Distribusi alami
spesies ini terbatas pada bagian Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan.
Etlingera flexuosa merupakan genus dari Zingiberaceae yang merupakan
tumbuhan herba tahunan aromatik yang menghasilkan rimpang. Etlingera
flexuosa memiliki nama yang berbeda tiap daerah seperti Katimba (bahasa
Poso), Karondo (bahasa Topo Baria), Ketimbang (bahasa Duri), Lusung-
lusung (bahasa Makassar), Tikala (bahasa Kulawi dan Lindu). Etlingera
flexuosa merupakan tanaman terestrial yang dapat mencapai ketinggian 5 m.
Tumbuhan ini mudah dikenali di habitatnya karena warna selubung daunnya
yang biasanya berwarna kekuningan hingga ungu. Tunas berbunga muncul dari

rimpang dengan bunga berwarna merah muda pucat (Pitopang et al., 2019).

B. Klasifikasi

Kerajaan : Plantae

Divisi : Angiospermae
Kelas : Monokotil

Ordo : Zingiberales
Famili : Zingiberaceae
Genus : Etlingera

Spesies : Etlingera flexuosa

Gambar 2. 1 (a) Daun, (b) Batang, (¢) Bunga dari Etlingera flexuosa
Sumber: Dokumentasi pribadi Alfian.A (2025)



C. Morfologi

Batang Etlingera flexuosa biasanya memiliki ketinggian sekitar 4,2 m dan
tumbuh dalam rumpun longgar sekitar 8-12 batang dengan jarak 10-15 cm.
Tangkai daunnya berwarna merah atau ungu, panjangnya sekitar 3,8-4 meter,
dan setiap tangkai berisi hingga 22 daun, dengan diameter di pangkalnya 5 cm.
Warna kuning ke ungu, berbulu tersebar, berbulu halus dekat tepi, tepi hampir
tak berbulu, utuh, lengket sekitar 15-25 mm, cukup utuh, asimetris, hitam,
puncak berbulu halus, tangkai daun 15-42 mm, ungu tua, tepi berbulu halus rapat
(Pitopang et al., 2020).

Daun Etlingera flexuosa memiliki helaian daun berbentuk lonjong-bulat
telur, panjang 51-70 cm, lebar 12,5-18 cm, dan tebal 4,2-5,6 cm. Warnanya hijau
dengan tulang rusuk tengah atas dan bawah berwarna ungu kemerahan, bulu-
bulu halus di permukaan atas, dan ujung yang runcing (Pitopang et al., 2020).

Bunga Etlingera flexuosa memiliki panjang 28-30 cm, tegak, muncul dari
rimpang, dan bunganya panjang 1,2-4 cm. Bagian tengahnya berwarna merah
muda dan jumlah bunganya 90 hingga 140 pada tangkai bunga sepanjang 4
hingga 14 cm. Bunga 4-6,5 cm, awalnya tegak, dengan bibir oval Ukuran: 17-21
x 3,5-5 mm, segmen melengkung ke luar seiring bertambahnya usia, kelopak
2,8-3,4 cm panjangnya, benang sari 11-16 mm panjangnya, ujung mahkota 11-
15 mm, krem hingga merah muda pucat di pangkalnya, merah muda cerah ke
arah ujung, tabung mahkota sepanjang 2,6-3,5 cm, benang sari sepanjang 12-16
mm. Filamen 6-9 % 3-4 mm, sangat lebar di pangkal, berwarna krem merah muda
hingga merah muda. Panjang benang sari 5-7 x 3-4 mm, berwarna krem hingga
merah muda pucat. Batang pembentuk fruktosa sekitar 8-12 cm panjangnya,
dengan daun bract, Ia memiliki kerucut dan kelopak abadi, dan setiap buah berisi
50-130 buah. Panjang batang 0,3-1 cm, ukuran buah 2,3-3 x 2-3 cm, bentuk buah
pir, berduri dan lunak di bagian atas, berwarna coklat kemerahan, bijinya berbulu
halus, hitam, bulat, 2-3 % 2-3 mm, dengan butiran putih. Rimpang dengan
diameter sekitar 1-4 cm, dan berwarna coklat kekuningan hingga merah pucat

(Pitopang et al., 2020).



Gambar 2. 2 Daun Etlingera flexuosa
Sumber: Dokumentasi pribadi Alfian.A (2025)

D. Habitat dan Ekologi

Etlingera flexuosa merupakan tumbuhan yang tersebar luas di hutan
tropis, terutama di dataran tinggi Sulawesi. Habitat optimal tumbuhan ini adalah
800—1800 m di atas permukaan laut, dengan iklim lembap dan suhu yang relatif
stabil (Pitopang et al., 2020). Tanah di habitat ini biasanya kaya bahan organik
dan berdrainase baik, sehingga memungkinkan perkembangan sistem perakaran
yang kuat dan ekstensif. Tumbuhan ini dapat mentoleransi naungan dari
pepohonan tinggi di sekitarnya, tetapi lebih umum di area yang agak terbuka dan
terkena sinar matahari langsung. Karena kebutuhan habitat khusus ini, Etlingera
flexuosa hidup berdampingan dengan beragam spesies tumbuhan dan hewan
lainnya, yang berkontribusi terhadap keanekaragaman hayati di wilayah tersebut
(Zubair et al., 2021). Dari perspektif ekologi, Etlingera flexuosa memainkan
peran penting dalam ekosistem pegunungan. Tumbuhan ini tidak hanya
berfungsi sebagai sumber makanan bagi berbagai hewan, termasuk serangga dan
burung, tetapi juga menyediakan habitat bagi spesies endemik dan menjaga
keseimbangan ekosistem (Zubair et al., 2021). Selain itu, senyawa bioaktif yang
ditemukan dalam Etlingera flexuosa memiliki potensi untuk menghambat
bakteri patogen, menjadikannya komponen penting pengendalian hama alami

dalam ekosistem (Pitopang et al., 2023).
Tanaman ini ditemukan di kawasan hutan Pegunungan Latimojong,
Sulawesi Selatan, yang merupakan salah satu gugusan pegunungan tertinggi di

Pulau Sulawesi, dengan puncaknya Gunung Rantemario mencapai ketinggian
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3.478 meter di atas permukaan laut (mdpl). Secara geografis, kawasan ini
terletak pada koordinat sekitar 3°24’ Lintang Selatan dan 120°30" Bujur Timur
(Poulsen, 2012). Pegunungan Latimojong membentang di bagian tengah selatan
pulau Sulawesi dan menjadi bagian penting dari ekosistem pegunungan tropis di
Indonesia. Ekosistem di Pegunungan Latimojong masih tergolong alami, dengan
tutupan hutan hujan tropis pegunungan yang lebat, suhu sejuk, kelembapan
tinggi, dan aliran sungai yang jernih, menjadikannya habitat ideal bagi berbagai
spesies endemik, termasuk Etlingera flexuosa.

Dalam hal interaksi ekologi, Etlingera flexuosa dapat membentuk
hubungan simbiosis dengan berbagai mikroorganisme, seperti bakteri dan jamur,
yang dapat berkontribusi terhadap kesehatan tanaman dengan meningkatkan
perolehan nutrisi dan mengurangi stres lingkungan. Penelitian tentang metabolit
sekunder yang ditemukan dalam tanaman ini meliputi flavonoid, saponin, dan
terpenoid, yang telah terbukti bertindak sebagai pengusir hama alami dan

meningkatkan ketahanan terhadap penyakit (Pitopang et al., 2023).

. Etnofarmakologi

Tumbuhan Etlingera flexuosa merupakan tumbuhan yang telah lama
digunakan dalam pengobatan tradisional oleh masyarakat lokal di Sulawesi,
terutama bagian rimpangnya. Penggunaan tumbuhan ini memperoleh dukungan
ilmiah melalui berbagai studi sebelumnya yang dilakukan oleh Pitopang et al.,
2020, Etlingera flexuosa telah dimanfaatkan oleh masyarakat lokal Topo Baria,
Desa Sedoa, Kecamatan Lore Utara, Kabupaten Poso, provinsi Sulawesi Tengah,
tanaman ini secara lokal disebut "karondo", tumbuhan ini berperan penting
dalam pengobatan tradisional masyarakat Topo Baria dimana masyarakat
biasanya menggunakan rimpang sebagai obat tradisional untuk diare. Ekstrak
etanol dari rimpang tumbuhan ini memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan mikroorganisme patogen seperti Candida albicans (Pitopang et al.,
2022), Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli (Pitopang et al., 2021),
sehingga mendukung klaim penggunaan tradisional sebagai agen antijamur dan

antibakteri. Secara etnofarmakologis, temuan ini memperkuat validitas ilmiah
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dari praktik tradisional yang telah berlangsung turun-temurun memanfaatkan
Etlingera flexuosa sebagai obat alami.
. Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa bioaktif dari bahan alami
menggunakan pelarut tertentu, dengan metode yang dapat disesuaikan
berdasarkan sifat senyawa target. Salah satu metode yang paling sederhana dan
sering digunakan adalah maserasi, yang melibatkan perendaman bahan dalam
pelarut pada suhu kamar (Firdaus et al., 2024). Meskipun sederhana, metode ini
dapat memberikan hasil optimal jika parameter-parameter ekstraksi seperti jenis
pelarut, suhu, waktu, rasio pelarut terhadap bahan, dan ukuran partikel diatur
dengan tepat. Ekstraksi merupakan suatu metode pemisahan zat yang didasarkan
pada perbedaan kelarutan terhadap dua cairan tidak saling larut, umumnya air
dan pelarut organik (Badaring & Sari, 2020).

Pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi senyawa bervariasi
tergantung pada polaritasnya, yang dapat dibagi menjadi pelarut polar,
semipolar, dan nonpolar. Pemilihan jenis pelarut untuk ekstraksi disesuaikan
dengan sifat senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada bahan yang akan
diekstraksi, seperti flavonoid, tanin, dan falkaloid yang umumnya diekstraksi
menggunakan pelarut polar seperti metanol dan etanol, atau campuran
methanol:etanol:air. Ekstrak hasil ekstraksi kemudian dipekatkan untuk
mendapatkan ekstrak kental. Terdapat beberapa metode ekstraksi yang dapat
diterapkan, salah satunya adalah metode maserasi yang sering digunakan
dilanjutkan dengan pemekatan menggunakan rotary evaporator (Badaring &
Sari, 2020).

Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi ini adalah etanol 96%
karena bersifat universal yang dapat melarutkan senyawa polar, semi-polar
maupun nonpolar. Mudah menguap, mudah didapat, murah, dapat melarutkan
hampir semua senyawa pada sampel. Etanol 96% juga memiliki kemampuan
menyari dengan polaritas yang lebar mulai dari senyawa non polar sampai

dengan polar (Mawarda et al., 2020).
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G. Bakteri uji
1. Bakteri Staphylococcus aureus

a. Gambar

Gambar 2. 3 Bakteri Staphylococcus aureus
Sumber: (Murti, 2018)

b. Deskripsi

Staphylococcus aureus adalah organisme bakteri gram positif yang
tergolong ke dalam genus Staphylococcus. Dikenal sebagai salah satu
patogen manusia yang paling penting, Staphylococcus aureus dapat
menyebabkan berbagai infeksi, mulai dari infeksi kulit yang sederhana
hingga kondisi yang lebih serius seperti sepsis dan endokarditis (Bravo et
al., 2022). Staphylococcus aureus merupakan bakteri berbentuk sferis
berdiameter sekitar 0,8-10 mikron, bergerombol tak teratur seperti untaian
buah anggur. Bersifat non motil, dan tidak membentuk spora. Bakteri ini
bersifat anaerob fakultatif dan dapat tumbuh dalam udara yang hanya
mengandung hidrogen dan pH optimum untuk pertumbuhan yaitu 7,4. Jika
untuk mengasingkan kuman dari tinja, dipergunakan lempeng agar yang
mengandung NaCl sampai 10% sebagai penghambat terhadap kuman jenis
lain. Batas-batas suhu untuk pertumbuhannya ialah 15° C dan 40° C,
sedangkan suhu pertumbuhan optimum ialah 35° C. Kuman Stafilokokus
mengandung polisakarida dan protein yang bersifat antigen. Antigen ini
merupakan suatu kompleks peptidoglikan asam terikoat dan dapat
menghambat fagositosis. Antigen protein A terletak di luar antigen
polisakarida, kedua-duanya bersama-sama membentuk dinding sel kuman

(Ampeni, 2021).
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c. Klasifikasi
Bakteri Gram positif adalah bakteri yang menolak penghilangan
warna dan mempertahankan yang utama pewarna-yodium kompleks,
muncul ungu. Mereka memiliki dinding amorf yang relatif tebal asam yang
diyakini dan protoplasma lebih mempertahankan pewarna dasar ungu dan
kompleks yodium di dalam sel (Wiyono et al., 2023). Menurut (Ampeni,
2021) klasifikasi bakteri Staphylococcus aureus terdiri atas:

Domain : Bacteria

Kingdom : Eubacteria

Filum : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Bacillales
Famili : Staphylococcaceae

Genus : Staphylococcus

Spesies : Staphylococcus aureus

2. Bakteri Escherichia coli

a. Gambar

Gambar 2. 4 Bakteri Escherichia coli
Sumber: (Cahyaningtyas et al., 2024)

b. Deskripsi
Escherichia coli adalah bakteri gram negatif bersifat aerobik,
beberapa di antaranya merupakan bakteri anaerob fakultatif. Escherichia
coli dapat bertahan hidup di media sederhana dan memfermentasi laktosa
untuk menghasilkan asam dan gas. Bakteri Escherichia coli memilik 150
tipe antigen O, 50 tipe antigen H, dan 90 tipe antigen K beberapa antigen

O dapat dibawa oleh mikroorganisme sehingga sama seperti yang dimiliki
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Shigella. Terkadang penyakit spesifik berhubungan dengan antigen O,
yang dapat ditemukan pada penyakit infeksi saluran kemih dan diare.
Escherichia coli biasanya hidup di saluran pencernaan manusia dan
hewan. Sebagian besar galur bersifat normal (tidak berbahaya), tetapi
beberapa galur patogen dapat menyebabkan penyakit serius, seperti diare
(Rahayu, 2021).

Escherichia coli mempunyai bentuk batang pendek yang ukuran 0,4-
0,7 um x 1,4 um, bersifat motil (dapat bergerak), bahkan tidak memiliki
nukleus, dan organel eksternal maupun sitoskeleton. Akan tetapi memiliki
12 organel eksternal yakni vili yang merupakan filamen tipis dan lebih
panjang. Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang
ditunjuk dengan morfologi yaitu, berbentuk batang pendek dan berwarna
merah setelah proses pewarnaan (Rahayu, 2021). Escherichia coli
merupakan patogen dominan penyebab ISK, bertanggung jawab atas lebih
dari 80% kasus pada populasi dewasa (Ramadhan et al., 2024). Bakteri ini
secara alami terdapat di saluran pencernaan manusia dan hewan, namun
dapat menyebabkan infeksi serius apabila bermigrasi ke saluran kemih.
Mekanisme patogeniknya mencakup kemampuan menempel pada dinding
epitel melalui adhesin, menghasilkan toksin dan enzim perusak jaringan,
serta membentuk biofilm yang melindungi bakteri dari sistem imun dan
terapi antibiotik (Safitri et al., 2024).
. Klasifikasi

Bakteri gram negatif dihilangkan warnanya dengan pelarut organik
dan ambil noda balik, tampak merah. Penghilangan warna- bahan kimia,
seperti aseton atau etanol, yang digunakan selama pewarnaan mengganggu
selubung membran ini, dan pewarna dan kompleks iodium dibersihkan
dari bakteri Gram-negatif (Wiyono et al., 2023). Menurut Martani (2020)
klasifikasi bakteri Escherichia coli terdiri atas:
Domain : Bacteria
Kingdom : Eubacteria

Filum : Proteobacteria
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Kelas : Gamma Proteobacteria
Ordo : Enterobacteriales
Famili : Enterobacteriaceae
Genus : Escherichia

Spesies : Escherichia coli

H. Jamur Trichophyton rubrum

a. Gambar

Gambar 2. 5 Jamur Trichophyton rubrum
Sumber: (Nuraini & Azahra, 2024)
b. Deskripsi

Jamur  Trichophyton  rubrum adalah  spesies
dermatofita yang paling umum diidentifikasi sebagai penyebab infeksi
kulit, khususnya dermatofitosis seperti tinea pedis (kutu air) dan tinea
unguium (infeksi kuku). Jamur ini bersifat antropofilik, yang berarti
penularannya terutama terjadi melalui kontak antar manusia, menyoroti
pentingnya kebersihan pribadi dalam pencegahan infeksi (Kimberly &
Rini, 2022).

Patogenesis Trichophyton rubrum dimulai ketika
spora atau hifa jamur menempel pada jaringan kulit yang mengandung
keratin. Jamur kemudian menghasilkan enzim keratinase, protease, dan
lipase yang berfungsi menguraikan keratin sehingga memudahkan
penetrasi jamur ke lapisan stratum korneum kulit (Kurniati & Husna,

2021). Setelah berhasil menembus lapisan kulit, jamur akan berkembang
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dan membentuk koloni pada jaringan yang kaya keratin seperti kulit,
rambut, dan kuku.

Infeksi oleh Trichophyton rubrum umumnya terjadi pada kondisi
lingkungan yang lembap, kebersihan yang kurang baik, penggunaan alas
kaki tertutup dalam waktu lama, serta sistem imun tubuh yang menurun.
Jamur ini dapat bertahan pada jaringan kulit karena memiliki
kemampuan menghindari respons imun tubuh melalui produksi mannans
yang dapat menghambat proliferasi sel imun dan memperlambat
regenerasi kulit (Hayette & Sacheli, 2015). Akibatnya, infeksi sering
bersifat kronis dan sulit sembuh apabila tidak ditangani dengan baik.

Klasifikasi
Menurut (Farihatun, 2018) klasifikasi jamur Trichophyton

rubrum terdiri atas:

Kingdom : Fungi

Filum : Ascomycota

Kelas : Eurotiomycetes
Ordo : Onygenales

Famili : Arthroder mataceae
Genus : Trichophyton
Spesies : Trichophyton rubrum

I. Uji Antimikroba
1. Pengertian Antimikroba

Antimikorba adalah zat-zat kimia yang dihasilkan oleh fungi dan
bakteri, zat tersebut memiliki khasiat atau kemampuan untuk mematikan atau
menghambat pertumbuhan kuman sedangkan toksisitas terhadap manusia
relative kecil. antimikroba merupakan suatu zat-zat kimia yang
diperoleh/dibentuk dan dihasilkan oleh mikroorganisme, zat tersebut
mempunyai daya penghambat aktifitas mikororganisme lain meskipun dalam
jumlah sedikit (Awaluddin, 2018).

2. Jenis-jenis Antimikroba
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Antimikroba dapat dibedakan menjadi dua jenis utama yaitu alami dan
sintetis. Antimikroba alami biasanya diperoleh dari tumbuhan, hewan, atau
mikroorganisme lain. Senyawa seperti flavonoid, alkaloid, serta minyak atsiri
dalam tumbuhan diketahui memiliki aktivitas antimikroba yang efektif
melalui berbagai mekanisme seperti gangguan membran sel, inhibisi sintesis
asam nukleat dan protein, hambatan pompa efusi, serta penghambatan
pembentukan biofilm (misalnya quercetin, apigenin, genistein) (Rahman et
al., 2021). Sebaliknya, antimikroba sintetis merupakan hasil rekayasa kimia
yang dirancang untuk menyerang jalur metabolik tertentu dalam
mikroorganisme, seperti sulfonamid yang kompetitif menghambat enzim
dihydropteroate synthase dalam sintesis asam folat pada bakteri sehingga
bersifat bakteriostatik (Petkar & Jagtap, 2021).

. Mekanisme kerja Antimikroba

Mekanisme kerja dari antimikroba alami bervariasi tergantung pada
jenis bahan dan target patogen. Secara umum, senyawa antimikroba alami
dapat bekerja dengan mengganggu membran sel patogen, menghambat
sintesis protein, atau mengganggu proses metabolisme esensial dalam sel
patogen. Sebagai contoh, senyawa seperti tanin dan saponin yang ditemukan
dalam berbagai tumbuhan diketahui dapat merusak membran sel mikroba,
menyebabkan lisis sel dan kematian patogen (Laoli et al., 2023).

. Metode Pengujian Antimikroba

Pengujian terhadap aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan
berbagai teknik, yang paling umum dulakukan yaitu metode difusi. Prinsip
kerja metode difusi didasarkan pada pergerakan senyawa antibakteri dari
cakram ke dalam medium padat yang telah diinokulasi dengan
mikroorganisme uji. Aktivitas antibakteri ditunjukkan oleh terbentuknya zona
bening di sekitar cakram, yang mengindikasikan adanya hambatan terhadap
pertumbuhan bakteri (Nurhayati et al., 2020). Terdapat dua jenis metode
difusi yang umum diaplikasikan, yaitu metode difusi menggunakan cakram
(disc diffusion) dan sumuran (cup plate).

a. Difusi Cakram
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Pada metode difusi cakram, kertas cakram berfungsi sebagai media
penyerap senyawa antimikroba dengan cara dijenuhkan menggunakan
larutan uji. Selanjutnya, cakram tersebut ditempatkan di atas permukaan
media padat yang telah diinokulasi dengan mikroba uji, lalu diinkubasi
selama 18-24 jam pada suhu 35°C. Keberadaan zona bening di sekitar
cakram diamati untuk menilai ada atau tidaknya pertumbuhan mikroba.
Ukuran diameter zona hambat mencerminkan konsentrasi agen uji yang
meresap ke media. Keunggulan metode ini terletak pada kepraktisan dan
efisiensi ~ waktu  dalam  proses  penyiapan  cakram  uji
(Nurhayati et al., 2020).

b. Difusi Sumuran

Difusi sumur dan difusi cakram adalah dua metode yang umum
digunakan dalam pengujian kerentanan antimikroba untuk mengukur
efektivitas agen antimikroba terhadap mikroorganisme. Kedua metode ini
didasarkan pada prinsip dasar yang sama untuk mendeteksi kemampuan
zat antimikroba dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme, tetapi
prosedurnya sedikit berbeda. Dalam metode difusi sumur, sumur (lubang
kecil) dibuat dalam pelat agar yang diinokulasi dengan mikroorganisme
uji. Larutan antibakteri kemudian diteteskan ke dalam sumur. Setelah
inkubasi, zona penghambatan (area tanpa pertumbuhan mikroba) di
sekitar sumur diukur untuk menentukan aktivitas antibakteri dari zat uji

(Kundera & Abdurahman, 2017).

J. Kloramfenikol
Kloramfenikol merupakan salah satu antibiotik bakteriostatis berspektrum
luas yang aktif terhadap bakteri gram positif maupun gram negatif.
Kloramfenikol pertama kali diisolasi dari Streptomyces venezuelae, sekarang
telah dapat dibuat melalui sintesis total, yang metodanya relative lebih sederhana
dan biayanya lebih murah dibanding cara ekstraksi media fermentasi.
Kloramfenikol bekerja dengan cara menghambat sintesis protein mikroba.

Senyawa ini berikatan secara reversible pada sub unit 50S ribosom bakteri dan
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menghambat tahapan peptidil transferase dalam sintesis protein (Makmun et al.,

2020).

K. Ketokonazole

Ketokonazol merupakan kelompok azol pertama yang digunakan secara
klinis dan diberikan secara oral. Obat ini mempunyai spektrum yang luas dan
efektif terhadap spesies Candida albicans. Ketokonazol merupakan turunan
imidazol sintetik yang bersifat lipofilik dan larut dalam air pada pH asam.
Ketokonazol bekerja degan cara berinteraksi dengan C-14 D-demetilase (enzim
P-450 sitokrom) untuk menghambat dimetilasi lanosterol menjadi ergosterol
yang merupakan sterol penting untuk membran jamur. Mekanisme kerja obat
ketokonazol bekerja dengan cara menghambat biosintesis ergosterol (sterol
utama) untuk mempertahankan integritas pada membran sel jamur dan dengan
cara menghambat enzim sitokrom yang mengakibatkan terjadinya penghancuran

jamur (Kusumawati et al., 2020).
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L. Kerangka Teori
Kerangka teori ini disusun untuk memberikan landasan bagi penelitian
mengenai aktivitas antimikroba ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa

dari pegunungan Latimojong Sulawesi Selatan.

{ Elingera flexuosa ]

(Tanaman Endemik Sulawesi)

| |

[Habitat Pegunungan Latimojong ‘ { Potensi Etnofarmakologi

Daun Etlingera flexuosa
(Sampel Penelitian)
Mengandung senyawa tanin, saponin, dan steroid yang dapat
menghambat pertumbuhan mikroorganisme

|

Preparasi sampel
(Dibersihkan, dicuei, dipotong-potong, dikeringkan,
dan dihomogenisasi menjadi serbuk)

|

Ekstraksi Etanol 96% Daun Etlingera flexuosa
(Metode Maserasi)

! ! | |

Skrining Fitokimia: %(onsemrasi] F[{onsen‘rrasﬂ ﬁ{onscnUasﬂ
- Flavonoid 20% 40% 60%
- Tanin ‘
- Saponin
- Alkaloid L4
Uji Aktivitas Antimikroba

(Metode Difusi Cakram)
Mikroorganisme Uji:
Bakteri Staphylococcus aureus
Bakteri Escherichiacoli
Jamur Trichophyton rubrum

Y

h 4

Pengukuran Zona Hambat

Gambar 2. 6 Kerangka Teori
Sumber: (Pitopang et al., 2019; Agustikawati et al., 2017).
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M. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah:

Variabel bebas Variabel terikat

Altivitas antimikroba:
Bakten: Staphylococcus aureus
Balkteri Escherichia coli
Jamur Trichophyton rubrum

Ekstrak etanol 96% daun
Etlingera flexuosa dengan
konsentrasi 20%. 40%, 60%

¥

Hasil zona hambat
paling kuat

Gambar 2. 7 Kerangka Konseptual

Keterangan:

O : Variabel bebas
S : Variabel terikat

N. Defenisi Operasional dan Kriteria Objektif

Berikut defenisi operasional dan kriteria objektif dalam penelitian ini:

Tabel 2. 1 Definisi operasional dan kriteria objektif

No | Variabel Definisi Cara dan Alat | Kriteria Skala
Operasional Ukur Objektif
1. Aktivitas Kemampuan Metode difusi | Diameter | Rasio
Antimikroba ekstrak etanol cakram dalam | zona
(dependent 96% daun zona hambat bening
variabel) Etlingera (mm)
flexuosa dalam
menghambat
pertumbuhan
mikroorganisme
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Konsentrasi
ekstrak
(Independent
variabel)

Kemampuan
ekstrak etanol
96% daun
Etlingera
flexuosa yang
digunakan dalam
larutan uji
antimikroba

Diformulasikan
dalam 20%,
40%, 60%

konsentra
si ekstrak
etanol
96% daun
Etlingera
flexuosa
sebesar
20%, 40%
dan 60%

Rasio

O. Hipotesis Penelitian

1.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa dari Pegunungan Latimojong

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus,

Bakteri Escherichia coli.

Ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa dari Pegunungan Latimojong

memiliki aktivitas antijamur terhadap Jamur Trichophyton rubrum.



BAB III

METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian eksprimental dimana
meliputi pembuatan simplisia, ekstraksi, pembuatan ekstrak, uji aktivitas
antimikroba dari ekstrak daun Etlingera flexuosa, dan hasil penelitian akan di
uji statistik.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Fakultas
Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Palopo, pada bulan November-
Mei 2026.

. Sampel Penelitian

Sampel Penelitian ini yaitu ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa

serta mikroorganisme uji yang terdiri dari bakteri Staphylococcus aureus,

Bakteri Escherichia coli, dan Jamur Trichophyton rubrum.

. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari hasil pengujian di
laboratorium, berupa pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, jamur Trichophyton
rubrum pada berbagai konsentrasi ekstrak etanol 96% daun Etlingera
flexuosa. Data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah yang mendukung
penelitian, seperti hasil penelitian terdahulu, data kandungan fitokimia,
serta informasi mengenai aktivitas antimikroba dari tanaman yang relevan.
2. Sumber data
Sumber data primer berasal dari eksperimen yang dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Palopo. Sumber data sekunder diperoleh dari berbagai

23
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referensi ilmiah, termasuk jurnal, buku teks di bidang farmasi dan
mikrobiologi, serta laporan penelitian yang membahas Etlingera flexuosa

atau tanaman sejenis yang memiliki potensi antimikroba.

E. Instrumen Penelitian

1.

Berikut alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini:

Alat

Gelas beaker, Gelas ukur (Iwaki), Batang pengaduk, Sendok tanduk,
Timbangan (Nimbus), Rotary evavorator (SCILOGEX), Penggaris, Tabung
reaksi, Rak tabung reaksi, Toples kaca, Cawan petri, Bunsen, Kaki tiga,
Korek api, Erlenmeyer, Penjepit, Pinset, Lemari inkubator (Wina), Laminar
air flow (BIOBASE), Jarum ose, Lemari pendingin , Oven (Memmer),
Autoklaf (GEA), Vortex, Botol vial.
Bahan

Ekstrak daun Etlingera flexuosa, Etanol 96%,

Aquadest, Kloramfenikol, Nutrient agar (Merck), Nutrient broth (Merck),
Potato Dextose Agar (Merck), Cairan spritus, Kapas, Kertas saring, Spoit,

Ketokonazole , Plastik wrap, Aluminium foil, Kapas, Kasa.

F. Prosedur Penelitian

1. Preparasi Sampel

Daun Etlingera

flexuosa dikumpulkan dan dibersihkan dari kotoran yang menempel, Cuci

dengan air kran yang mengalir sebanyak tiga kali, Potong-potong kecil,
Kemudian dicuci kembali, Rendam dalam air kran yang mengalir selama lima
menit, Keringkan dengan cara diangin-anginkan, Sampel tanaman kering
yang telah dibersihkan dihomogenisasi menjadi serbuk halus dengan

menggunakan belender (Ramadanil et al., 2019).

2. Pembuatan Ekstrak

Serbuk daun Etlingera flexuosa sebanyak 200 gram dimaserasi
dengan etanol 96% sebanyak 2 liter selama 3 hari sambil diaduk sesekali.

Kemudian disaring ampasnya menggunakan kertas saring setelah itu di
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maserasi kembali dengan 2 liter etanol 96% selama 1 hari. Kemudian disaring
dan di kumpulkan ekstrak dari meserasi pertama dan kedua. Ekstrak cair
dikentalkan dengan rotary evaporator sehingga akan diperoleh ekstrak kental

(Anggraini et al., 2022).

3. Skrining Fitokimia

a. Flavonoid
Untuk uji flavonoid yaitu dengan mencampurkan 1 ml larutan uji
dengan aseton dan asam oksalat lalu dipanaskan, kemudian dicampur eter

dan diamati hasilnya pada UV, hasil positif ditandai dengan warna kuning.

b. Tanin

c.

Untuk uji tanin dengan memasukkan larutan uji 2 ml pada tabung
reaksi, tabung satu sebagai blangko dan tabung dua di tambahkan larutan
FeCl 10%. Apabila mengandung tanin maka akan terbentuk warna biru

atau hitam kehijauan.

c. Saponin

Untuk uji saponin yaitu dengan mengambil 2 ml larutan uji lalu
menambahkan 10 ml aquades panas pada tabung reaksi lalu digojok
selama 10 detik kemudian didiamkan selama 10 detik, apabila terbentuk

busa 1-10 cm selama 10 detik maka mengandung saponin.

d. Alkaloid

Untuk pengujian Alkaloid dengan menguapkan 2 ml larutan uji
diatas cawan porselin sampai dihasilkan residu, lalu ditambahkan 5 ml
HCI, kemudian dibagi tiga, tabung satu sebagai kontrol, tabung kedua
ditambahkn 3 tetes pereaksi meyer, dan untuk tabung ketiga ditambahkan
preaksi dragendroff. Kemudian amati perubahan warna yang terjadi pada
tabung kedua berwarna kuning dan tabung ketiga berwarna jingga.
Uji Terpenoid dan Steroid
Untuk uji terpenoid dan steroid, dengan menguapkan 2ml larutan uji
hingga menghasilkan residu, kemudian ditambahkan dengan 0,5 ml
kloroform, 0,5 ml asam asetat anhidrat dan 2 ml asam sulfat pekat melalui

dinding tabung, jika terbentuk cincin pada perbatasann larutan berwarna
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coklat maka mengandung terpenoid dan apabila berwarna kebiruan
mengandung steroid.
4. Sterilisasi Alat
Semua peralatan kaca seperti vial, cawan petri, dan tabung reaksi
perlu disterilkan menggunakan oven udara panas pada suhu 180°C selama
dua jam. Jarum ose dan pinset disterilkan dengan membakar hingga berpijar
diatas api bunsen. Sementara itu, media Nutrient Agar (NA), Potato Dextose
Agar (PDA) disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit
(Trisnaputri et al., 2024).
5. Pembuatan Media Uji
a. Media Bakteri
Pada pengujian bakteri menggunakan media Nutrient Agar. Untuk
larutan Nutrient Agar, sebanyak 2,8 gram ditimbang dan dilarutkan
dalam 70 mL aquadest dalam erlenmeyer, selanjutnya larutan tersebut
dilarutkan sambil dipanaskan menggunakan magnetic stirrer hingga larut
dan mendidih sempurna. Setelah itu, media disterilisasi menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Larutan Nutrient Agar yang
telah disiapkan digunakan untuk pembuatan media miring. Sebanyak 5
mL larutan tersebut dituang dalam tabung reaksi, kemudian tabung
diposisikan miring dan dibiarkan hingga media membeku dan mengeras
media agar miring ini akan digunakan untuk peremajaan bakteri uji
(Anggraeni & Triajie, 2021).
b. Media jamur
Media PDA (Potato Dextose Agar) ditimbang sebanyak 1,4 gram
dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian tambahkan dengan
aquadest hingga 35 ml. Lalu panaskan hingga mendidih menggunakan
magnetic stirrer. Setelah larut, media dipindahkan kedalam tabung reaksi
dengan volume hingga 5 mL. Kemudian disterilkan dalam autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit. Sebanyak 5 mL larutan tersebut dituang ke

dalam tabung reaksi media dimiringkan selama sekita 15 menit,
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memungkinkannya memadat dan siap digunakan sebagai media
pertumbuhan jamur (Yusuf et al., 2020).
6. Penanaman dan Peremajaan Mikroba
a. Peremajaan Bakteri
Masing-masing bakteri yang berasal dari biakan murninya diambil
sebanyak 1 ose kemudian diinokulasikan dengan cara digores pada
medium nutrient agar (NA) miring kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-24 jam. Bakteri uji yang telah diremajakan diambil sebanyak
1 ose, kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi medium
nutrient broth (NB) steril sebanyak 5 ml. Inkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam. (Rawung et al., 2020).
b. Peremajaan Jamur
Peremajaan ini melibatkan penggunaan jarum ose yang disterilkan
untuk mengambil satu ose kultur murni jamur yang kemudian digores ke
media PDA yang dimiringkan dalam pola zig-zag, dan media diinkubasi
pada suhu 35-37°C selama 3 hari. Setelah peremajaan, dua ose kultur
jamur dimasukkan kedalam tabung reaksi berisi 10 mL aquadest (Arief
& Meilisari, 2025).
7. Pembuatan Larutan Uji
a. Larutan Uji Antibakteri
Ekstrak  etanol  daun  Etlingera  flexuosa
diformulasikan dalam tiga tingkat konsentrasi berbeda, yaitu 20%, 40%,
dan 60%, dengan pelarut yang digunakan berupa aquadest. Sebagai
pembanding, kloramfenikol digunakan sebagai kontrol positif dan
aquadest steril sebagai kontrol negatif.
b. Larutan Uji Antijjamur
Ekstrak etanol daun Etlingera flexuosa diformulasikan dalam tiga
tingkat konsentrasi berbeda, yaitu 20%, 40%, dan 60%, dengan pelarut yang
digunakan berupa aquadest. Sebagai pembanding, ketokonazole digunakan

sebagai kontrol positif dan aquadest steril sebagai kontrol negatif.
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8. Pengujian Antimikroba
a. Pengujian Antibakteri
Cakram dicelupkan ke dalam larutan sampel sampai
merata di seluruh permukaan cakram dengan berbagai macam
konsentrasi yang telah disiapkan. Medium nutrient agar (NA) ditimbang
sebanyak 1,68gr dilarutkan dalam 60 ml aquadest, kemudian disterilisasi
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Setelah itu,
ambil medium nutrient broth (NB) yang diinkubasi bakteri 24 jam
sebanyak 1 ml. Kemudian, tuang ke dalam cawan petri secara aseptik dan
tunggu hingga memadat. Setelah media memadat, cakram yang
mengandung sampel ditempatkan diatas permukaan agar yang telah
ditanami bakteri. Inkubasi dilakukan dalam posisi terbalik pada suhu
37°C selama 24 jam. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali
ulangan guna menjamin ketepatan serta konsistensi hasil yang diperoleh
(Ainun, 2024).
b. Pengujian Antijamur
Cakram dicelupkan ke dalam larutan sampel sampai
merata di seluruh permukaan cakram dengan berbagai macam
konsentrasi yang telah disiapkan. Media Potato Dextrose Agar (PDA)
ditimbang sebanyak 1,17gr dan dilarutkan dalam 30 ml aquadest
kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit. Setelah itu, aquadest yang berisi jamur sebanyak 1 ml
kemudian tuang ke dalam cawan petri secara aseptik dan diamkan hingga
memadat. Setelah media memadat, cakram yang telah mengandung
sampel ditempatkan diatas permukaan agar yang telah ditanami jamur.
Inkubasi pada suhu 37°C selama 72 jam. Setiap perlakuan dilakukan
sebanyak tiga kali ulangan guna menjamin ketepatan serta konsistensi
hasil yang diperoleh (Ainun, 2024).
9. Pengukuran Zona Hambat
Pengamatan dilakukan setelah 24 jam masa inkubasi untuk bakteri

dan 72 jam untuk jamur. Aktivitas antimikroba dapat dikatakan positif
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apabila terbentuk zona hambat berupa zona bening disekeliling kertas
cakram. Bagian yang dihitung dengan jangka sorong ataupun penggaris
adalah diameter dari zona hambat yang terbentuk. Aktivitas antimikroba
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk konsentrasi zat antimikroba,
waktu penyimpanan, suhu lingkungan, serta sifat dan kondisi mikroba.
Selain itu, faktor teknis seperti kepekatan inokulum, waktu dan suhu
inkubasi, serta komposisi media juga berperan penting (Martsiningsih et al.,

2024).

D
Luas zona transparan

=(AB) + (CD)
2

Gambar 3. 1 Rumus Perhitungan Diameter Zona Hambat

Menurut (Prayoga & Hasibuan, 2021) klasifikasi zona hambat bakteri
terdiri atas:

Tabel 3. 1 Diameter Zona Hambat Bakteri

Diameter Zona Benin Respon Hambatan Pertumbuhan
>20 mm Sangat Kuat

11-20 mm Kuat

5-10 mm Sedang

<5 mm Lemah

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengumpulan data primer
Data primer diperoleh melalui kegiatan eksperimen di laboratorium.
Proses ini meliputi beberapa tahapan, yaitu:
b. Preparasi sampel daun Etlingera flexuosa dari Pegunungan Latimojong.

c. [Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%.



30

d. Skrining fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan senyawa aktif
seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid.

e. Uji aktivitas antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, dan Trichophyton rubrum menggunakan metode difusi
cakram.

f. Pengukuran diameter zona hambat dengan alat ukur seperti jangka
sorong atau penggaris, kemudian pencatatan hasil pada lembar
observasi.

2. Pengumpulan data sekunder
Data sekunder dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, buku
referensi, skripsi atau tesis yang relevan, serta artikel penelitian terdahulu
yang membahas kandungan fitokimia dan aktivitas antimikroba Etlingera
flexuosa atau tanaman sejenis. Data sekunder ini digunakan sebagai dasar

teori, pembanding hasil penelitian, dan penguat analisis dalam pembahasan.

H. Analisis Data
Analisis data aktivitas antimikroba dilakukan dengan mengukur diameter
zona hambat menggunakan penggaris pada masing-masing konsentrasi.
Kemudian dilakukan analisis statistik menggunakan analysis of variance
(ANOVA) satu arah menggunakan SPSS, setelah itu dilakukan uji lanjut
(TUKEY).



A. Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Rendemen Ekstrak

Tabel 4. 1 Rendemen ekstrak

Berat ekstrak | Rendemen % Syarat
Berat serbuk (g) Kkental
>10%
200 gr 16,46 gr 8,23%
(Depkes RI, 2000)

2. Hasil Uji Skrining Fitokimia

Tabel 4. 2 Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Etlingera flexuosa

Hasil
Pengujian Pereaksi Ket Syarat
Pengamatan
Meyer Warna kuning () Warna kuning
Alkaloid Dragendroff Warna Jingga ) Warna Jingga
(Oktavia & Sutoyo, 2021)
Aseton, Asam ) Warna Kuning (Octaviani, et al.,
. Warna kuning )
Flavonoid | (ksalat dan eter 2019)
) Berbuih (Triwahyuono &
Saponin | Aquades panas Berbuih G) o
Hidajati, 2020)
) B Hitam kehijauan
Tanin FeCl3 10% Hitam kehijauan | (+) )
(Jati, et al., 2019)
Kloroform, o o
Terbentuk cincin Terbentuk cincin berwarna coklat
Terpenoid | asam asetat dan )
berwarna coklat (Bhernama, 2020)
asam sulfat
Keterangan :

+ : Mengandung senyawa metabolit sekunder

- : Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder
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Tabel 4. 3 Perbandingan Rata-rata dan Standar Deviasi Mikroba Uji

Hasil Perbandingan Rata-rata dan Standar Deviasi

32

Rata-rata Diameter Zona Hambat Bakteri (mm)+Standar Deviasi

Mikroba Uji
K- K+ 20% 40% 60% P-value
Bakteri
Staphylococcus | 0+0* | 29,23+£0,25¢ | 6,83+0,76" 10+0,5¢ 12,9+0,364 ,000
aureus
Bakteri
0+0? 23,5+0,5¢ 8,4+0,52b 10,23+0,25¢ | 12,63+0,704 ,000
Escherichia coli
Jamur
Trichophyton 0+0? | 16,9+0,36¢ 14,25+0,25% 17,00+0,5¢ 18,240,264 ,000

rubrum

Literatur : Zona hambat <5 mm = lemah, Zona hambat 5-10 mm = sedang, 11-20 mm = kuat, >20

mm = sangat kuat (Prayoga & Hasibuan, 2021).

Keterangan:

® P-value = Hasil Uji One Way ANOVA

® Dengan huruf yang berbeda menandakan perbedaan yang signifikan (<0,05).
e K+ =Kontrol Positif

o K- =Kontrol Negatif

4.

Hasil Pengujian Antimikroba

Gambar 4. 1 Hasil Diameter Zona Hambat Pada Bakteri Staphylococcus aureus

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026
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Gambar 4. 2 Hasil Diameter Zona Hambat Pada Bakteri Escherichia coli

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026

Gambar 4. 3 Hasil Diameter Zona Hambat pada Jamur Trichophyton rubrum

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026



Hasil Uji Tukey

Tabel 4. 4 Hasil Uji Tukey Bakteri Staphylococcus aureus
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Zona Hambat
Tukey HSD?*
Subset for alpha = 0.05
Konsentrasi N 1 2 3 4 5

K- 3 .0000
20% 3 6,8333
40% 3 10,0000

60% 3 12,9000

K+ 3 29,2333
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Tabel 4. 5 Hasil Uji Tukey Bakteri Escherichia coli
Zona Hambat
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Konsentrasi N 1 2 3 4 5

K- 3 .0000
20% 3 8,4000
40% 3 10,2333
60% 3 12,6333

K+ 3 23,5000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Tukey Jamur Trichophyton rubrum

Zona Hambat
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Konsentrasi N 1 2 3 4

K- 3 .0000
20% 3 14,2500
K+ 3 16,9000
40% 3 17,0000
60% 3 18,2067
Sig. 1.000 1.000 1.000 ,995

B. Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol
96% daun Etlingera flexuosa terhadap pertumbuhan bakteri dan jamur. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun Etlingera flexuosa yang
diperoleh dari pegunungan Latimojong, Sulawesi Selatan. Proses ekstraksi
yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Metode maserasi dipilih karena keunggulannya sebagai teknik
ekstraksi sederhana yang mampu mempertahankan kestabilan senyawa aktif
karena tidak melibatkan pemanasan yang berlebihan. Penggunaan etanol 96%
sebagai pelarut didasarkan pada sifatnya yang semipolar, sehingga mampu
mengekstraksi metabolit sekunder utama seperti flavonoid, alkaloid, saponin,
tanin dan steroid (Sari, 2023).

Metode maserasi dengan pelarut etanol 96% yang digunakan pada
penelitian ini menghasilkan ekstrak kental daun Etlingera flexuosa dengan
persen rendemen yang ditunjukkan pada tabel 4.1 sebesar 8,23%. Persen
rendemen merupakan perbandingan antara berat ekstrak yang diperoleh dengan
berat simplisia awal, yang digunakan untuk mengetahui efektivitas proses
ekstraksi dalam menarik senyawa metabolit sekunder dari bahan alam. Nilai

rendemen dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis pelarut, lama
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ekstraksi, ukuran partikel simplisia, metode ekstraksi, serta kandungan
senyawa aktif pada tanaman (Wijaya et al., 2022). Penggunaan etanol 96%
sebagai pelarut dipilih karena mampu melarutkan senyawa semipolar seperti
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan steroid dengan baik (Azzahra et al.,
2022). Syarat rendemen yang baik yaitu tidak kurang dari 10%, sedangkan
pada penelitian ini didapatkan hasil pada tabel 4.1 yaitu 8,23%. Rendemen
ekstrak yang diperoleh kurang dari 10% dapat disebabkan oleh beberapa faktor
yang memengaruhi proses ekstraksi. Salah satu faktor utama adalah jenis
pelarut yang digunakan, pelarut harus sesuai dengan sifat kepolaran senyawa
yang akan diekstraksi, karena ketidaksesuaian pelarut dapat menyebabkan
senyawa aktif sulit larut sehingga jumlah ekstrak yang diperoleh menjadi
rendah. Pelarut etanol 96% cenderung kurang mengekstraksi senyawa yang
sangat polar sehingga jumlah ekstrak yang diperoleh menjadi lebih sedikit
dibanding pelarut dengan kadar air lebih tinggi. Selain itu, dapat disebabkan
oleh kondisi bahan baku, proses pengeringan, maupun penguapan pelarut yang
menyebabkan tidak seluruh senyawa aktif terekstraksi secara optimal
(Ramadhan et al., 2020).

Sebelum dilakukan pengujian aktivitas antimikroba, terlebih dahulu
dilakukan skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol daun Etlingera flexuosa
untuk mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat
didalamnya. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.2, ekstrak etanol
daun Etlingera flexuosa meunjukkan hasil positif terhadap beberapa golongan
senyawa, yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pitopang et al.
(2019), yang menyatakan bahwa ekstrak etanol daun Etlingera flexuosa yang
diperoleh dari wilayah Sulawesi Tengah memiliki kandungan metabolit
sekunder berupa flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, terpenoid dan tanin.
Sedangkan untuk jenis tanaman Etlingera lainnya seperti Etlingera elatior atau
sering disebut dengan kecombrang memiliki kandungan metabolit sekunder

berupa flavonoid, saponin, dan tanin (Wati et al., 2022).
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Senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin,
dan steroid merupakan komponen utama dalam banyak tanaman obat yang
berkontribusi terhadap berbagai aktivitas farmakologi, seperti flavonoid yang
memiliki manfaat antiinflamasi, antibakteri dan virus, juga merupakan
senyawa polifenol yang berperan penting dalam aktivitas antioksidan dan
perlindungan sel dari stres oksidatif. Flavonoid juga bekerja sebagai agen
antibakteri dengan cara menghentikan aktivitas protein di dalam sel bakteri,
serta menginduksi ketidakstabilan pada dinding sel dan membran sel bakteri
(Fauziah et al., 2023). Senyawa alkaloid bermanfaat sebagai antimalaria,
Analgesik, dan juga memiliki aktivitas biologis kuat karena dapat berinteraksi
dengan sistem saraf dan enzim tubuh (Akhmadi et al., 2022) ; (Rahmawati et
al., 2021). Saponin memiliki manfaat menurunkan koletrol, antikanker dan
dapat merusak membran sel mikroorganisme dan meningkatkan permeabilitas
sel. Saponin juga bekerja sebagai agen antibakteri, berinteraksi dengan lipid
dalam membran sel, menghasilkan modifikasi lipid pada membran tersebut
yang mengganggu kemampuan bakteri dalam berinteraksi dengan struktur
membran yang telah diubah (Larasati & Putri, 2023).

Tanin bermanfaat sebagai antibakteri, antioksidan, tanin bekerja dengan
mengendapkan protein sehingga menghambat pertumbuhan mikroba.
Mekanisme antibakteri tanin berhubungan dengan inaktivasi enzim, interaksi
dengan membran sel, serta gangguan atau inaktivasi fungsi materi genetik yang
terdapat dalam sel bakteri (Sindriyani, 2024). Steroid tumbuhan berperan
dalam stabilisasi membran sel dan aktivitas antiinflamasi. Steroid juga sebagai
antibakteri, mekanismenya berhubungan erat dengan membran lipid serta
reseptivitas terhadap komponen steroid. Hal ini mengakibatkan terjadinya
kebocoran pada lisosom, mempengaruhi integritas membran, dan akhirnya
menghasilkan efek antibakteri Permana et al. (2022); Octaviany & Iskandar
(2023).

Pada penelitian ini menggunakan beberapa mikroba seperti bakteri
Staphylococcus aureus, bakteri Escherichia coli, dan jamur Trichophyton

rubrum. Adapun konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
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konsetrasi 20%, 40% dan 60%. Pada pengujian antibakteri digunakan
kloramfenikol sebagai kontrol positif, Sedangkan pada pengujian antijamur
digunakan ketokonazole sebagai kontrol positif dan aquadest steril untuk
kontrol negatif. Alasan penggunaan kloramfenikol sebagai kontrol positif pada
penelitian ini yaitu digunakan sebagai pembanding karena kloramfenikol
merupakan salah satu antibiotik bakteriostatis berspektrum luas yang aktif
terhadap bakteri gram positif maupun gram negatif (Makmun et al., 2020).
Alasan penggunaan ketokonazole sebagai kontrol positif pada pengujian
antijamur yaitu karena ketokonazole memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi
terhadap aktivitas antifungi yang  efektif terhadap dermatofit dan ragi,
misalnya Tricophyton, Epidermophyton, Microsporum, Candida albicans dan
Malassezia furfurm (Kusumawati et al., 2020). Alasan penggunaan aquadest
sebagai kontrol negatif karena aquadest tidak dapat membentuk zona hambat
dan tidak mempengaruhi pertumbuhan bakteri karena aquades termasuk
senyawa netral (Suciari et al., 2017).

Pada penelitian ini menggunakan metode difusi cakram (disc diffusion).
Metode ini dipilih karena sederhana, mudah dilakukan, serta mampu
menunjukkan aktivitas antimikroba melalui terbentuknya zona hambat di
sekitar cakram uji (Repita, 2023). Prinsip metode difusi cakram yaitu senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak akan berdifusi ke dalam
media agar yang telah diinokulasi mikroorganisme uji. Senyawa aktif tersebut
kemudian menghambat pertumbuhan mikroba sehingga terbentuk zona bening
di sekitar cakram. Semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk maka
semakin kuat aktivitas antimikroba ekstrak tersebut (Nurhayati et al., 2020).
Tahapan pengerjaan mikrobiologi dimulai dengan sterilisasi alat menggunakan
oven dan autoklaf untuk mencegah kontaminasi. Media pertumbuhan
kemudian dibuat dan disterilkan sebelum digunakan. Mikroba uji diremajakan
terlebih dahulu pada media miring agar mikroba berada dalam fase
pertumbuhan aktif sehingga hasil pengujian lebih optimal. Suspensi mikroba
yang telah diremajakan diinokulasikan ke media nutrient agar dengan metode

tuang (pour plate method) kemudian cakram yang telah direndam dalam
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ekstrak dengan berbagai konsentrasi ditempatkan pada permukaan media.
Selanjutnya dilakukan inkubasi pada suhu yang sesuai dengan jenis
mikroorganisme, yaitu 37°C selama 24 jam untuk bakteri dan 72 jam untuk
jamur. Setelah inkubasi selesai, diameter zona hambat diukur menggunakan
penggaris atau jangka sorong.

Metode tuang (pour plate method) digunakan pada penelitian ini karena
metode tersebut mampu menghasilkan penyebaran mikroorganisme yang
merata di dalam media sehingga memudahkan pengamatan aktivitas
antimikroba ekstrak terhadap mikroba uji. Pada metode ini, suspensi mikroba
dicampurkan langsung ke dalam media agar yang masih cair kemudian
dituangkan ke dalam cawan petri. Setelah media memadat, mikroorganisme
akan tumbuh secara homogen di seluruh permukaan dan bagian dalam media,
sehingga zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram dapat diamati dengan
lebih jelas dan akurat (Nurhayati et al., 2020). Penggunaan metode tuang pada
penelitian ini juga bertujuan untuk menjaga kondisi aseptik selama proses
pengujian, karena pencampuran mikroba dilakukan sebelum media memadat
sehingga risiko kontaminasi dapat dikurangi.

Media yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari Nutrient Agar
(NA), Nutrient Broth (NB), dan Potato Dextrose Agar (PDA). Media Nutrient
Agar digunakan untuk pengujian bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli karena media in1 merupakan media umum yang mengandung
nutrisi lengkap seperti pepton dan ekstrak daging sehingga mampu mendukung
pertumbuhan bakteri gram positif maupun gram negatif secara optimal
(Anggraeni & Triajie, 2021). Selain itu, media NA memiliki konsistensi padat
yang baik sehingga memudahkan proses difusi senyawa antimikroba dan
pengamatan zona hambat. Nutrient Broth digunakan sebagai media cair untuk
peremajaan bakteri sebelum pengujian karena media ini mampu mendukung
pertumbuhan bakteri dalam bentuk suspensi sehingga mempermudah proses
inokulasi (Rawung et al., 2020). Sementara itu, media Potato Dextrose Agar

digunakan untuk pertumbuhan jamur 7richophyton rubrum karena media PDA
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kaya akan karbohidrat dan memiliki pH yang sesuai untuk pertumbuhan jamur
dan dermatofita (Yusuf et al., 2020).

Pemilihan mikroba uji pada penelitian ini didasarkan pada pentingnya
mikroorganisme tersebut sebagai penyebab penyakit pada manusia.
Staphylococcus aureus dipilih karena merupakan bakteri Gram positif patogen
yang sering menyebabkan infeksi kulit, luka, bisul, hingga infeksi sistemik.
Selain itu, bakteri ini diketahui memiliki kemampuan resistensi terhadap
beberapa antibiotik sehingga penting digunakan dalam pengujian aktivitas
antibakteri bahan alam (Ampeni, 2021). Escherichia coli dipilih sebagai
perwakilan bakteri Gram negatif yang sering menyebabkan infeksi saluran
pencernaan dan saluran kemih. Bakteri Gram negatif memiliki struktur dinding
sel yang lebih kompleks sehingga lebih resisten terhadap senyawa antibakteri
dibandingkan bakteri Gram positif (Rahayu, 2021). Penggunaan kedua bakteri
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun Etlingera flexuosa
dalam menghambat bakteri Gram positif maupun Gram negatif. Adapun jamur
Trichophyton rubrum dipilih karena merupakan dermatofita penyebab utama
penyakit kulit seperti tinea pedis, tinea corporis, dan infeksi kuku pada manusia
(Kimberly & Rini, 2022). Pemilihan jamur ini juga didasarkan pada dugaan
adanya kandungan metabolit sekunder dalam daun Etlingera flexuosa yang
mampu menghambat pertumbuhan jamur patogen.

Pada pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% Daun Etlingera
flexuosa terhadap bakteri Staphylococcus aureus, bakteri Escherichia coli,
jamur Trichophyton rubrum yang menunjukkan adanya zona hambat yang
terbentuk di sekitar cakram pada media pertumbuhan bakteri dan jamur.
Terbentuknya zona hambat tersebut mengindikasikan bahwa ekstrak etanol
daun Etlingera flexuosa memiliki kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, bakteri Escherichia coli dan
jamur Trichophyton rubrum. Perbedaan diameter zona hambat yang dihasilkan
pada setiap konsentrasi menunjukkan adanya pengaruh konsentrasi ekstrak

terhadap tingkat daya hambat bakteri (Hasanuddin dan Salnus, 2020).
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Pada gambar 4.1 zona hambat yang terbentuk setelah inkubasi selama 24
jam diamati, dan diukur diameternya untuk mengetahui efektivitas antibakteri
dari ekstrak etanol daun Etlingera flexuosa. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat
zona hambat yang melingkar secara beragam, dimana zona hambat paling
tinggi terdapat pada konsentrasi 60% yaitu sebesar 12,9 mm dan zona hambat
paling rendah terdapat pada konsentrasi 20% yaitu 6,83 mm. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sam, 2025) yang menyatakan
bahwa ekstrak etanol daun Etlingera tubilabrum memiliki zona hambat
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat terbesar
dihasilkan pada ekstrak dengan konsentrasi 12% dan paling lemah pada
konsentrasi 4%. Hasil diameter zona hambat yang didapat selaras dengan teori
yang menyebutkan bahwa daya hambat antibakteri suatu zat akan semakin
tinggi apabila konsentrasi suatu zat tersebut semakin tinggi, dikarenakan
semakin tinggi konsentrasi berarti kandungan metabolit sekundernya semakin
banyak (Saadah et al., 2020).

Pada gambar 4.2 zona hambat yang terbentuk setelah inkubasi selama 24
jam diamati, dan diukur diameternya untuk mengetahui efektivitas antibakteri
dari ekstrak etanol daun Etlingera flexuosa. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat
zona hambat yang melingkar secara beragam, dimana zona hambat paling
tinggi terdapat pada konsentrasi 60% yaitu sebesar 12,63 mm dan zona hambat
paling rendah terdapat pada konsentrasi 20% yaitu 8,4 mm. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sam, 2025) yang menyatakan
bahwa ekstrak etanol daun Etlingera tubilabrum memiliki zona hambat
terhadap bakteri Escherichia coli dengan zona hambat terbesar dihasilkan pada
ekstrak dengan konsentrasi 12% dan paling lemah pada konsentrasi 4%. Selain
itu, penelitian pada spesies lain dari genus Etlingera juga menunjukkan
aktivitas antibakteri yang serupa. Penelitian oleh Wati et al. (2022) menyatakan
bahwa ekstrak Etlingera elatior mampu menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan kategori sedang hingga
kuat. Aktivitas antibakteri tersebut diduga berasal dari kandungan flavonoid

dan saponin yang dapat menyebabkan kerusakan membran sel bakteri sehingga
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sel mengalami kebocoran dan akhirnya mati. Penelitian lain oleh Hurria et al.
(2023) pada Etlingera acanthodes juga menunjukkan adanya aktivitas
antibakteri terhadap bakteri gram positif dan gram negatif, yang semakin
meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak.

Jika dibandingkan antara kedua bakteri uji, ekstrak daun Etlingera
flexuosa menunjukkan daya hambat yang sedikit lebih besar terhadap
Staphylococcus aureus dibandingkan Escherichia coli. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan sensitivitas kedua bakteri terhadap senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak daun Etlingera flexuosa. Selain itu, perbedaan struktur dinding
sel juga memengaruhi mekanisme kerja senyawa antimikroba (Jawetz et al.,
2019). Meskipun demikian, ekstrak daun Etlingera flexuosa tetap mampu
memberikan daya hambat yang tergolong kuat terhadap kedua bakteri tersebut.

Diameter zona hambat ekstrak pada penelitian ini masih lebih kecil
dibandingkan kontrol positif kloramfenikol. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas ekstrak sebagai antibakteri alami masih berada di bawah antibiotik
sintetis. Namun demikian, hasil penelitian membuktikan bahwa daun Etlingera
flexuosa memiliki potensi sebagai sumber antibakteri alami karena mampu
menghambat pertumbuhan bakteri patogen gram positif maupun gram negatif.
Perbedaan hasil zona hambat dengan penelitian terdahulu dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti bagian tanaman yang digunakan, metode ekstraksi,
jenis pelarut, lokasi tumbuh tanaman, kandungan metabolit sekunder,
konsentrasi ekstrak, serta kondisi pengujian laboratorium.

Pada gambar 4.3 zona hambat yang terbentuk setelah inkubasi selama 72
jam diamati, dan diukur diameternya untuk mengetahui efektivitas antijamur
dari ekstrak etanol Daun Etlingera flexuosa. Setelah 72 jam inkubasi, hasil
yang diperoleh yaitu terdapat zona hambat yang melingkar secara beragam.
Hasil yang diperoleh yaitu terdapat zona hambat yang melingkar secara
beragam, dimana zona hambat paling tinggi terdapat pada konsentrasi 60%
yaitu sebesar 18,2 mm dan zona hambat paling rendah terdapat pada
konsentrasi 20% yaitu 14,25 mm. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Pitopang et al. (2022), yang melaporkan bahwa ekstrak
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etanol rimpang Etlingera flexuosa memiliki aktivitas antijamur terhadap
Candida albicans. Pada penelitian tersebut, aktivitas antijamur diduga berasal
dari kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin, dan
terpenoid yang mampu merusak membran sel jamur dan menghambat
pertumbuhan hifa. Meskipun jenis jamur yang digunakan berbeda, hasil
penelitian menunjukkan bahwa genus Etlingera memiliki potensi sebagai
antijamur alami. Selain itu, penelitian pada spesies lain dari genus Etlingera,
yaitu Etlingera elatior, juga menunjukkan aktivitas antijamur terhadap
Candida albicans. Penelitian yang dilakukan oleh Wati et al. (2022)
melaporkan bahwa ekstrak etanol Etlingera elatior mampu menghasilkan zona
hambat dengan kategori sedang hingga kuat.

Aktivitas antijamur genus Etlingera telah dilaporkan dalam berbagai
penelitian. Pitopang et al. (2022) melaporkan bahwa ekstrak etanol rimpang
Etlingera flexuosa mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans, yang
menunjukkan potensi tumbuhan ini sebagai sumber senyawa antijamur alami.
Aktivitas tersebut diduga berasal dari kandungan flavonoid, tanin, saponin, dan
terpenoid yang terkandung dalam ekstrak. Selain itu, Lachumy et al. (2010)
menemukan bahwa ekstrak metanol Etlingera elatior (kecombrang)
menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap Candida albicans. Penelitian
tersebut mengaitkan aktivitas antijamur dengan tingginya kandungan senyawa
fenolik dan flavonoid pada ekstrak. Selanjutnya, Chan et al. (2011) melaporkan
bahwa minyak atsiri Etlingera elatior memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan beberapa jamur patogen, termasuk Aspergillus niger dan
Candida albicans, melalui mekanisme kerusakan membran sel akibat
kandungan terpenoid dan komponen volatil lainnya. Penelitian oleh Jaafar et
al. (2007) melaporkan bahwa Etlingera elatior mengandung berbagai senyawa
bioaktif, termasuk komponen minyak atsiri yang berpotensi berkontribusi
terhadap aktivitas antimikroba. Kandungan metabolit sekunder pada genus
Etlingera, seperti fenolik dan flavonoid, diketahui memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan mikroorganisme, termasuk jamur patogen. Temuan-

temuan tersebut menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder yang
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terdapat dalam genus Etlingera berpotensi sebagai agen antijamur terhadap
berbagai jamur patogen.

Aktivitas tersebut dikaitkan dengan adanya kandungan flavonoid dan
saponin yang bekerja dengan cara merusak permeabilitas membran sel jamur
sehingga menyebabkan kebocoran komponen sel dan kematian sel jamur. Jika
dibandingkan dengan kontrol positif ketokonazol pada penelitian ini, diameter
zona hambat ekstrak daun Etlingera flexuosa masih lebih kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas ekstrak sebagai antijamur alami masih berada
di bawah antijamur sintetis. Namun demikian, ekstrak daun Etlingera flexuosa
tetap memiliki potensi sebagai alternatif antijamur alami karena mampu
memberikan daya hambat yang tergolong kuat terhadap Trichophyton rubrum.
Perbedaan hasil zona hambat antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti perbedaan bagian tanaman yang
digunakan, jenis pelarut ekstraksi, konsentrasi ekstrak, spesies jamur uji, serta
kandungan metabolit sekunder yang dipengaruhi oleh kondisi geografis tempat
tumbuh tanaman.

Pada tabel 4.3 analisis data pada penelitian ini menggunakan uji One Way
ANOVA karena penelitian melibatkan lebih dari dua kelompok perlakuan, yaitu
konsentrasi ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa sebesar 20%, 40%,
60%, kontrol positif, dan kontrol negatif. Uji One Way ANOVA digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
diameter zona hambat antar kelompok perlakuan tersebut. Metode ini dipilih
karena mampu membandingkan rata-rata dari beberapa kelompok sekaligus
dalam satu pengujian sehingga lebih efektif dan mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan dibandingkan jika menggunakan uji ¢-test secara berulang
(Setyawan, 2021).

Selain itu, penggunaan One Way ANOVA sesuai dengan jenis data
penelitian berupa data numerik kuantitatif, yaitu diameter zona hambat yang
diukur dalam satuan milimeter. Uji ini digunakan karena penelitian hanya
memiliki satu variabel bebas, yaitu konsentrasi ekstrak etanol 96% daun

Etlingera flexuosa, dan satu variabel terikat berupa diameter zona hambat
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mikroba. Menurut Sugiyono (2019), One Way ANOVA digunakan untuk
membandingkan rata-rata lebih dari dua kelompok perlakuan pada satu
variabel bebas sehingga sesuai digunakan pada penelitian eksperimental
laboratorium. Sebelum dilakukan analisis menggunakan One Way ANOVA,
data terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas untuk memastikan
bahwa data memenubhi syarat analisis parametrik sehingga hasil pengujian yang
diperoleh lebih valid dan akurat (Sudjana, 2016).

Pada Tabel 4.3 hasil uji statistik parameter One Way ANOVA pada bakteri
Staphylococcus aureus, bakteri Escherichia coli, dan jamur Trichophyton
rubrum didapatkan nilai p = 0,000 <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
diameter zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus, bakteri Escherichia
coli, dan jamur Trichophyton rubrum terdapat perbedaan yang nyata atau
berbeda signifikan antar kelompok perlakuan, sehingga perlu dilanjutkan
dengan uji lanjut. Dari hasil tersebut memenuhi syarat maka uji One Way
ANOVA dapat dilakukan (Setyawan, 2021).

Setelah diperoleh hasil One Way ANOVA yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antar kelompok perlakuan dengan nilai signifikansi
<0,05, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji Post Hoc Tukey HSD
(Honestly Significant Difference). Uji Tukey digunakan untuk mengetahui
kelompok perlakuan mana yang memiliki perbedaan nyata atau berbeda
signifikan satu sama lain. Dengan demikian, uji ini dapat menunjukkan
konsentrasi ekstrak yang memberikan efek hambat paling efektif terhadap
pertumbuhan mikroorganisme uji. Pemilihan uji Tukey didasarkan pada
kemampuannya dalam membandingkan seluruh pasangan kelompok perlakuan
dengan tingkat kesalahan yang lebih kecil sehingga hasil analisis menjadi lebih
akurat dan reliabel (Santoso, 2020). Selain itu, menurut Ghozali (2018), uji
Tukey sangat baik digunakan pada penelitian dengan jumlah sampel yang sama
atau hampir sama pada setiap kelompok perlakuan karena mampu memberikan
interpretasi yang lebih jelas terhadap perbedaan rata-rata antar perlakuan.

Pada tabel 4.4 hasil uji tukey HSD pada bakteri Staphylococcus aureus

menunjukkan bahwa pada kontrol negatif berbeda signifikan dengan
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konsentrasi lainya (tidak terbentuk zona hambat), pada konsentrasi 20%
berbeda signifikan dengan konsentrasi 40%, pada konsentrasi 40% berbeda
signifikan dengan konsentrasi 60%, pada konsentrasi 60% berbeda signifikan
dengan kontrol positif, dan kontrol positif berbeda signifikan dengan
konsentrasi yang lain. Hal ini berarti kelompok perlakuan tersebut telah
menunjukkan efek yang berbeda dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

Pada tabel 4.5 hasil uji tukey HSD pada bakteri Escherichia coli
menunjukkan bahwa pada kontrol negatif berbeda nyata dengan konsentrasi
lainya (tidak terbentuk zona hambat), pada konsentrasi 20% berbeda signifikan
dengan konsentrasi 40%, pada konsentrasi 40% berbeda signifikan dengan
konsentrasi 60%, pada konsentrasi 60% berbeda signifikan dengan kontrol
positif, dan kontrol positif berbeda signifikan dengan konsentrasi yang lain.
Hal ini berarti kelompok perlakuan tersebut telah menunjukkan efek yang
berbeda dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

Pada tabel 4.6 hasil uji tukey HSD pada jamur Trichophyton rubrum
menunjukkan bahwa pada kontrol negatif berbeda nyata dengan konsentrasi
lainya (tidak terbentuk zona hambat), pada konsentrasi 20%, berbeda
signifikan antar kelompok perlakuan yang lain, pada konsentrasi 40% dan
kontrol positif tidak berbeda signifikan, dan pada konsentrasi 60% berbeda
signifikan antar kelompok perlakuan yang lain. Hal ini berarti kelompok
perlakuan tersebut telah menunjukkan efek yang berbeda dalam menghambat
pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum.

Asumsi dalam penelitian ini adalah bahwa daun Etlingera flexuosa yang
berasal dari Pegunungan Latimojong, Sulawesi Selatan mengandung senyawa
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antimikroba. Proses ekstraksi
menggunakan pelarut etanol 96% diasumsikan mampu menarik senyawa aktif
yang terkandung dalam daun secara optimal. Mikroorganisme uji yaitu
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Trichophyton rubrum dianggap
berada dalam kondisi pertumbuhan yang baik sehingga dapat digunakan dalam

pengujian aktivitas antimikroba. Metode difusi cakram yang digunakan
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diasumsikan mampu menunjukkan aktivitas antimikroba ekstrak melalui
terbentuknya zona hambat secara akurat. Selain itu, semakin tinggi konsentrasi
ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa, maka semakin besar daya hambat
yang dihasilkan terhadap pertumbuhan mikroorganisme uji. Faktor-faktor lain
seperti suhu inkubasi, sterilitas alat dan bahan, media pertumbuhan, serta
teknik kerja laboratorium dianggap telah terkendali selama penelitian

berlangsung.



BABYV
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai uji
aktivitas antimikroba ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa dari
Pegunungan Latimojong, Sulawesi Selatan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa terbukti mengandung senyawa
metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid
berdasarkan hasil skrining fitokimia yang telah dilakukan.

2. Ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa memiliki aktivitas antimikroba
terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan jamur
Trichophyton rubrum yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada
pengujian menggunakan metode difusi cakram.

3. Konsentrasi ekstrak etanol 96% daun Etlingera flexuosa yang menunjukkan
aktivitas antimikroba paling tinggi adalah konsentrasi 60%, dengan rata-rata
diameter zona hambat sebesar 12,9 mm terhadap Staphylococcus aureus,
12,63 mm terhadap Escherichia coli, dan 18,20 mm terhadap Trichophyton

rubrum, yang termasuk dalam kategori daya hambat kuat.

. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian hanya
menggunakan bagian daun dari tanaman Etlingera flexuosa sehingga aktivitas
antimikroba dari bagian tanaman lain seperti rimpang, batang, atau bunga tidak
diteliti. Pelarut yang digunakan hanya etanol 96%, sehingga kemungkinan
adanya senyawa aktif yang larut dalam pelarut lain belum dapat diketahui.
Penelitian ini juga hanya menggunakan tiga variasi konsentrasi ekstrak yaitu
20%, 40%, dan 60%, sehingga belum menunjukkan konsentrasi optimum
secara menyeluruh. Selain itu, penelitian belum dilakukan identifikasi dan
isolasi senyawa aktif secara spesifik serta tidak dilakukan uji toksisitas maupun

formulasi sediaan obat dari ekstrak daun Etlingera flexuosa.
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C. Implikasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang farmasi dan
pemanfaatan bahan alam sebagai sumber antimikroba. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi informasi ilmiah mengenai potensi tanaman herbal sebagai
alternatif dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan pengembangan obat tradisional berbasis tanaman serta
mendorong pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam lokal secara

berkelanjutan.

D. saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian lebih lanjut terhadap bagian
lain tanaman Etlingera flexuosa seperti rimpang, batang, bunga, maupun buah
untuk mengetahui potensi antimikroba yang lebih luas serta melakukan uji
KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dan uji KBM (Konsentrasi Bunuh
Minimum). Penelitian selanjutnya juga diharapkan menggunakan variasi
pelarut dan konsentrasi ekstrak yang lebih beragam agar diperoleh hasil
ekstraksi dan aktivitas antimikroba yang lebih optimal. Selain itu, perlu
dilakukan identifikasi dan isolasi senyawa aktif yang berperan dalam aktivitas
antimikroba sehingga mekanisme kerjanya dapat diketahui secara lebih
spesifik. Uji toksisitas juga perlu dilakukan untuk mengetahui keamanan dan

efektivitas ekstrak sebagai bahan obat alami.
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